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Ahstract

...Indonesia’s. economy during the 25 years of The First Long Term
: .Dovoiopment (PJP:1).has been a great success so that World
..Bank granted.two. .aceredjtation.fo. lndonesra fe. m.'raole
.economy”and “newly industrializing economy’.
. The structural. rransformaffon of ‘Indonesian eoonomy from
.. agrarian economy into industry wich has been successful in PJP
.. will continue ano‘ is presumed fo be developmg quicker and
'ﬁ_moro oxz‘ens:vely in.PJP il wich is non orher than the era of in-
.- dusirialization and liberlization. of market economy. A great suc-
.Ccess wich also containts structural imbalance.in empioyment and
-~ distribution of wealih and income zogez‘her with a number of prob-

lemns wich accompany the fendency of increased investments
. Such as the "cancer” of high cost economy, ICOR, labor elastic-
Ly and eiasz‘fofiy of oaplfai o’rspantles of wage and hfgh unerm-
.. ployment rate. . .

All of these consflrufe homework w:ch neeo’ fo be hanofied senosly
.. together with reformation . of pol/oies in order to guarantee in-
_creased. compom/veness n‘ we. are to survive in the era of hyper-
.competition, In addition to this, we can. be sure that the propor-
- tion of paid worker and z‘he multfphod of pamc:,oation rate of
._.women workers in the labor markez‘ wiff resuit in moreasmg]y comt-
. plexcreation of jObS and industrial refa fions and ihe problems of
- Indonesia’s labor world i ingeneral, :

The era of industrialization and markei‘ economy Iiberahzat.ron

demands fmproved quality of human resources, in particular the

workers, z‘hrough educat:on and tra:ning, !mproved nutrition and
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" health, safeiy-and effectivity of industrial relatins and the up-
holding of human rights and economic rights of the workers. In

' the end, all of these merge into the guarantee of the respect for

eople: dlgnffy and self. esz‘eem ‘wich constiiute something very

very people asa pnmary good” People af the

ject and rhe object of development, is the

N egrnnmg d.the end of development and is the reality.and the
: 3cenz‘er of developmem‘ (peopie centered deveiopmenf)

: _'PENDAHULU.A&%
A, LATAH BELAKANG

o Pembangunan ekonoml Indonesia telah membukiikan satu
I sukses besar bila ditinjau dari tranformasi struktur ekonomi
' 'selama FJP khususnya dztm;au dar; pendeka’(an F’rodu%{ Domes-
ik Bruto (PDB). Sektor pertanian yang pada awal Pelita 1 (1969)
' ."_fﬂmembenkan kon"mbu& terbesar pada. pembentukan Produk
 Domestik Bruio yakni sekitar 35,8% telah menurun dengan
~ signifikan’ memadn hanya 17,22% pada 1993, suati tingkat
~ penurupan lebih dari 50%. Seba!aknya sektor indusm manufaktur
“yang hanya memberikan kontribusi 4,6% terhadap PDB (1969)
' telah menmgka‘i dengan sangai ta;am menjadf 23 21% (1993)
' "jsuaiu pensngkatan i;ma kah Eipat i

_ Namun sukses besar perubahan struktur ekonomi dari
g 'pendekatan PDB ini mengandung ketimpangan siruktural yang
. juga cukup signifikan ditinjau dari seg pemenaian empioymem‘
Artinya perubahan struktural yang signifikan ditinjau dari
- pendekatan PDB itu, tidak diikuti secara ‘sepadan dengan
perubahan strukturai d! dalam ‘employment. Sektor pertanian
yang” menyerap tenaga kerja 78,4% pada 1969 ternyata,
'sekahpun kontnbusmya terhadap PDB telah mentiun hanya
~tinggal 50%, namun aﬂgkatan Kerja yang masih terpaksaierserap
di dalamnya masih tetap sangat besar proparsinya, yakni dari
 7B,4% pada 1969, hanya turun-menjadi 51,1% pada 1983.
Sebahknya sektor industri manufaktur sekalipun koniribusinya
terhadap pembentukan PDB telah meningkat ima kali lipat,
namun tenaga kerja yang terserap di dalamnya hanya mengalami
kenaikan yang tidak signifikan yakni dari 3,7% (19869) menjadi
11,4% (1993).
Akibatnya perekonomaan Indonesia selama PJF | ditln;au dari



segi @m,oloyment tetap didominasi. oleh-sektor informal dan
+:-mereka yang "hidup:di dalamnya: oenderung berada dalam
i keadaan marginal, serta tingkat “pengangguran iotal" (terbuka,
s '-;:'tez'se[ubung dan; setengah pengangguran): yang cenderung
- omeningkat:makin ‘menuju Hlampumerah’; ‘Artinya kesuksesan
perubahan struktur ekonomi telah menylsakan suasana mis-
i ;__:aiokaSI ‘sumber daya manusia yang cukup besar: yang harus
dt_hadapt dengaﬂ penuh opt;masme «dan kerja keras.’
.+ Ditamban’ dengan persoalan efisiensi dan. produknwtas
! -ekonomt indonesm berkaitan dengan penyaklt “kanlker' high cost
+ economy.dan- ICOR yang cenderung meningkai, ke’ﬂmpaﬂgan
_pasar kerja, elastisitas tenaga kerja dan:modal, persoalan mi-
Go.grani-workers, %cesemuanya menuntut-penanganan sungguh-
i sungguh. untelle memelihara | ‘kelanjutan sukses pembangunan
merupakan agenda besar memasuki era:liberalisasi ‘ekonami
- pasaryang penuh dengan peluang dan tantangan. Dihubungkan
dengan sukses besar ekonomi Indonesia termasuk pertumbuhan
ekonomi yang tinggi dan total invesiasi yang terus melonjak
sekitar 8.000% periode 1980-1994, maka rangkaian keadaan
ketenagakarjaan tersebut di alas terasa seperti saling berlawa-
nan yang mencerminkan adanya semacam- “Paradoks Dunia
Kerja Indonesia”. W IrE :

B. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mempelajari kaitan investasi, penggunaan ieknologi
dengan periumbuhan produknv;tas baik produkt;vstas tenaga
 kerja maupun produkiivitas modal. R
‘2. Uniuk mempelajari kebijakan investasi serta Incremental Capital
- Outpui Ratio (ICOR), hubunganﬂya dengan teknologz dan em-
ployment, elastisitas modal (capital efasticity) dan elastisitas
- tenaga kerja (fabor eiastfcrfy) serta daya serap pasar ker}a
3." Untuk mempelajari aspek-aspek’ employmeni tingkat
_pengangguran (ierbuka dan terselubung), produktivitas pekerja
) dan tmgkat upah serta dISti’lbUSE pendapatan

i, KECENDERUNGAN QNVESTQSE B&?é iC@ﬁ
A FERTUMEUHAN ENVES?&SB

 Dengan menggunakan data BPS yakni dari rincian PDB,
besarmnya investasi (berdasar harga berlaku) terus meningkat



R sepanjang peﬂode 1980-1984.-Investasi diperkirakan sama

‘dengan. PMTB" (Pembentukan’ Modal Tetap Bruto)-ditambah -

besamya stok Dalam publikasi BPS, cutput suatu sektor menjadi
- -wbarang: modal (capital goods) dinyatakan sebagai PMTB

: Sedangkan olitput setengah ;adl dan belum dlgunakan dmyatakan

. sebagaz siok {mvenfory)

i Mendrut - System of. Nanonal Account (UN) 1968 jumlah
'PMTB dan perubahan stok- ‘menggambarkan.investasi fisik
i domestik: pada-tahun iertentu. Pendekatan melalui PMTB
g;irmerupakan metode fidak: fangsung (indirect: methody disebyt -
+-pendekatan. arus ‘barang: {commodfty flow approach): Jumlah

".i._'mvestasr dapat ..dirinei ~berdasarkan ‘institusi yang

- melaksanakannya yakns pertama, Pemerintah- {pusat dan

... daerah); kedua, Badan Usaha Milik Negara dan Dagrah (BUMN/

U dimanas

.".'..E)) danzketiga, investasi swasta dan rumah-tangga.
- Model makro ekonomi dalam pors ;nvestaSI terhadap PDB
'.'tergambarc%alampersamaan Deeen

:Y C+G+I+(XM) ..... '.'...('n.f)

Y = Pendapatan Nasional atau PDB
C = Konsumsi Rumahtangga
G =Pengeluaran Pemerintah

I =lnvestasi
X = = Ekspor
M Empor

Total mvestaSI daﬂ 1980 1994, tmrllhat daiam “"aizel 1yang

- cenderung terus menerus meningkat dari tahun ke tahun. Pada

- 1980 sebesarAp. 9.485 mityar menjadi Rp, 755.913 milyar (1994)
meningkat sekitar 8000%. Diantaranya investasi swasta
--meningkat lebih signifikan dari hanya Rp.4.857 milyar (1980)

melonjak menjadi Rp.630.469 mllyar (1994} berarii meningkat
lebih13.100%. .. .. .

Sedangkan besarnya porsi pengeiuaran mvestasu terhadap
PDB dapat diikuii pada Tabel 2. Tabel ini selain menggunakan
dasar harga berlaku kurang realistik, karenanya dilengkapi
dengan porsi investasi terhadap PDB atas dasar harga konstan
19893 yang lebih realistik. Dari Tabel 2.tersebut kefihatan
kecenderungan porsi investasi terhadap PDB yang pada
umumnya terus meningkat dari 21,75 {1980) menjadi 35,75
(1984). Sehingga menurut ukuran atau kriteria yang lazim dikenal
dalam ilmu Ekonomi Pembangunan termasuk seperii diutarakan



oleh- W.W,Rostow, !ndoneaa sedang mengalami proses
percepatan sndustrzahsas; daiam era tmggal %andas (fake off).

o TABEL '

REALISASI %NVESTASI OLEH INVESTOR

PEMERINTAH BUMN/D, DAN SWASTNRUMAH_TANGGA 1980—1994 -

1980 | 1.000:814 /| 3.627.268| 4.857.419 | 9.485.001
1981 | 1.001.124 | 4.085.267| & 6.456.606 | 11.552.997
1982 | 1125406 | 4.357.645| 7.983.952 13.467.003
1983 | 1135481 | 5.162.258| 18.014.263 | 24.312.002
1984 | 1103360 | 5907201 17.100.342 | 24.120.002
1985 | 1.221.218 | 6.223.744| 19.673.038 | 27.118.000
1986 | 1.369.518 | 6.744.772| 22204713 | 30.339.003
1987 | 1450521 | 7.045.636| 29.181.839 | $7.686.996
1988 | 1.448.127 | 7.111.223 | 34.616.649 | 43.170.999
1989 | 1.562.643 | 7.280.089| 49.646.257 | 58.478.999
1990 | 2.303.837 | 7.314.246| 55.172.415 | 64.789.998
1991 | 2.580.787 | 7.300.133 70.049.125 | 80,028.995
1992 |-3.528.708 | 7.435.199] 80.547.093 | 91.510.995
1993 | 4556502 | 7.508.503| 97.509.993 |109.574.998
1994 | 4.971.739 | < 7.878.660 | 117.426.599 |130.276.998

Sumber: Diolah Dari Berbagai Laporan BPS



TAIEL 2

-P@HSE iNV&S?ASi TERH%DAP PDB ATAS DASAR
HAHGA {f-@tDH) EHLAKU EZ}AN %(UNSE‘AN ‘ﬁg93 _
1880- 399% &

Sumber Eﬁmiah ﬁar; Ees‘bagal Laporan BPS

B Gmmam §G@R (iMCﬁEMENTAL CAP!T@L oUTPUT
RATIO)

Enstrumen ICOR digunakan untuk menghitung kebutuhan
- investasi (dalam satuan unit moneter) guna meningkatkan out-
put (PDB dalam satuan unit moneter). Dalam perhitungan ini nilai
investasi maupun PDB harus dinyatakan dalam harga konstan
‘guna manghsiangkan pengaruh ﬁuktuas: harga daiam ukuran
“ICOR. :
o Rumus ICOR yakni perbandingan antara. jumlah investasi
L deﬂgaﬂ outpui’ (PDB) seiama penode tertenm -



: '._--?;-ico_ﬂ“ =y zat/z,.. Yionlo ey
i : Joial Investasi dari 1989- 1994
E&Yt ' Jumiah Penambahan PDB dan 1989 ige4

Dengan menggunakan fumus tersebut dapai dlke’fahu:':": '

bahwa ICOR Nasional selama periode 1989-1994 adalah sekitar

4,3.-Berarti untuk menmgkaiﬁan 1 unit moneater output (PDB):- '

nasional diperlukan sebesar 4,2 unit moneter investasi. _
“Penghitungan ICOR untuk sektor indusiri (ICCR. lﬂdustn}-_'_

. pemah diadakan 2 kali oleh BFS (keduanya tidak dipublikasikan) . -

yakni 1983 dan 1993 masing-masing manggunakan data senesf} \
hasil suivei tahunan Industri Besar dan Sedang 1575-1981 dan.
1985-1990 disertai survei khusus barang-barang modal. _

Rumus ICOR standar yang digunakan adalah seperti
tercantum pada halaman 7. Hasil perhitungan nilai ICOR sekior,
industri berdasarkan metode akumulasi investasi dengan Lag=1,
“investasi termasuk selisih stok (bahan baku, barang setengah
jadi dan barang jadi) terlihat pada Tabel 3. Dalam perhitungan

int masing-masing dilakukan uniuk 2 digi 1SIC Unfernational Stan-
dard Industrial Classification of All Economic Activities)
sebagaimana klassifikasi kelompok besar industri dapat diikuti
pada lampiran,

Dari Tabel 3 dapat diketahui ICOR Industri untuk seluruh
-sekior untuk pericde 1980-1990 adalah 6,04. Berari untuk
meningkatkan satu unit output dibuiuhkan 6,04 unit investasi
sangat meningkat dibanding dengan periode sebelumnya 187¢-
1983 yang hanya memerlukan 4,08 unit investast. Hal mana
mencerminkan kemungkinan penggunaan isknologi vang lebih
linggi atau investasi yang semakin padat modal maupun tingkat
“inefisiensi yang memngkat atau tingkat produkiivitas investasi
yang menurun, karena kebalikan dari ICOR (1/ICOR) adalah
mencerminkan tingkat produkiiviias modal.

Perkembangan ICOR tersebut mencerminkan bahwa
kegiatan investasi di Indonesia dari tahun ke tahun cenderung
semakin mahal. Hal tersebut tidak bisa dipisahkan dari
kecenderungan meningkainya high cost economy yang agaknya
makin cenderung menjadi penyakit “kanker” yang harus diatasi
secara konstinten dan konsekuen di dalam menghadapi hyper
competition era pasar bebas. Karena era pasar bebas ielah
mengentalkan sejumiah paradigma baru seperii tercermin dalam
jargon: “efisien atau mati, kompetiif atau tersingkis”.

Misalnya ICOR Industri makanan, minuman dan tembakau



RUMUS !COR STANDAR YANG D!GUNAKAN
_ 'QA&AM S'?I}DE lNl :

Cdimana: neb-(rs)
's D 1 2 3 4(Iag)
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?ABELE‘ SR

....'.::NILAI ICOR SEKTOR %NQUSTRI BERDASAQKAN
:;_f :ZMETODE AKUMULASI §NVES‘§“AS§ DENGAN LAG ‘E

| 1sic PERIODE
S 19701983 | 19841988 | 1980-19%0
4 ) @) @) (4).
51 L4 3,35 . 286 -
3o X M/e ¢ 9,42 747
33 4,52 10,69 -'8,41. -
L aa 562 1452 10,17
35 “s07 9,74 7,39
36 6,81 11,05 8,74
37 4,48 5,97 7,15
a8 3,50 6,08 5,65
39 1,90 2,05 1,08
TOTAL 4,08 7,48 8,04
Catatan : investasi termasuk seiism stok
{bahan baku, barang setengah jadi dan barang jadi)
Sumber: Bomer Pasaribu, dioiah dari data hasil Survey mdustri
Besar / Sedang BPS




(1SIC 31) meningkat dari- 1,78 periode 1879-1983 menjadi 2,48
periode 1884-1988. Demikian juga Industri tekstil, pakaian jadi
dan kulit (151G 32), industri kayu dan.barang-barang dari kayu
(IS1C-33) 1, industri kertas 'danbarang-barang percetakan,
penerbitan (ISIC 34) pada periode sama meningkat masing-
masing ‘dari 3,97 menjadl 6,64; 4,00 menjadi 7,00; dan 4 87
men;adl 8, 34 L

i, PERKEMBA%G&N ELAS?%SETAS MGQM_ (CAP!TAL E’LASTIC-;
- gm _
Etastxs;tas modai (cap:tal elasf:crty) merupakan persentase:
perubahan terhadap pendapatan modal sebagai akibat dari-
perubahan pendapatan nasionai (PDB). Sedangkan elastisitas tenaga
kerja {labor elasiicity) mencerminkan perseniase perubahan yang:
terjadi terhadap pendapatan tenaga kerja sebagai akibat dari.
perubahan PDEB: ;
Elastisitas modal dan elastisitas fenaga kerja 1975, 1980, 1985, -

1990 dapat diketahui dengan menggunakan metode SNSE (Sistem®
Neraca Sosial Ekonomi Indonesia). Pendekaian untuk fungsi produksi.
adalah ieori Euler dan fungsi produksi Cobb-Douglas. ]

Fungsi produksi homogen serderajat 1 {finfar homogeneous pro-
duction function);

Y= HLK) Q1)

Selanjutnya dengan teori persaingan pasar sempurna maka
dengan menggunakan teori tuler, fungsi produksi tersebut (ii.1)
dapat dirumuskan menjadi:

_ Y = (Sy/BLIL + (SyRBIOK.......... -(HL2)
dimana: '

w : Wage rate {tingkat upah)

r:rate of refurn and capitfal (tingkat hasil modai)
p : price (harga produk/ komod;tas) _' -

Bila fungsi produksi suaiu sektor mengtkuti fungsi produksi Cobb-
Douglas, rumusnya dalah: ~
Y =TLROD (HL3)

maka marginal product masing-masing produksi adalah:



i ABY/BL) = aTLE KA, )

- dan:
o (Sy/k) = (1-a)TLaKe™ ... (11.5)
" Sehingga bila diteruskan akan ditemukan:

- Wlipy) = ai. (li.6)
~dan dengan carayang sama ditemukan: i s
' ' (rK/py) = (Tra)iin . (I07)

- Dua persamaan terakhir ini memperlinatkan suatu sektor yang

mengikuti fungsi produksi Cobb-Douglas, maka kontribusi masing- -
nasing faktor produksi terhadap Total pendapatan adalah sama
dengan parameter fungsi tersebut yakni: TR g Y
. Pertama: Parameter a (I11.6) juga menunjukkan elastisitas tenaga
keria ({abor elasticity)=(Sy/y)(BLA), YO\
L Kedua: Parameter (1-a) (H1.7) juga menunjukkan elastisitas modal
(capital elasticity)={8y/y)(BK/K). vl S E R

- Tabel 4 menunjukkan elastisitag modal{capital elasticity) secara
sektoral periode 1975-1990. Déngan pendekatan tersebut, dari Tabel
4, dapat diketahui bahwa elastisitas modal menurun dari 0,62 pada
1975 menjadi 0,53 pada 1990. Arfinya setiap peningkatan modal
sebesar 1%, ceteris paribus akan méningkatkan PDB (Y) sebesar
0,62% pada 1975 dan 0,53% pada 1990. = Y &

‘Sedangkan di lain pihak elastisitas tenaga kerja (fabor efasticity)
Indonesia berubah dari 0,38 pada 1975 menjadi 0,47 pada 1990
Artinya setiap peningkatan tenaga kerja sebanyak 1%, ceteris paribus
akan meningkatkan PDB Indonesia {Y} sebesar 0,38% pada 1975
dan sebesar 0,47% pada 1990. Dalam huburgan ini jumiah
elastisitas tenaga kerja dan elastisitas modal harus. selalu satu,
menunjukkan bahwa setiap peningkatan elastisitas tenaga ketja akan
ditkuti pula penurunan elastisitas modal-dan demikian ‘puia
sebaliknya. Dalam kaitan ini dapat dipahami bahwa kegiatan
investasi di Indonesia cenderung terus menerus sernakin mahal yang
sekaligus juga bermakna bahwa penciptaan setiap lapangan keria
baru akan semakin sulit dan mahal pula.

Kecenderungan penurunan elastisitas modal terlihat pada 14
sektor masing-masing subsektor sebagian cukup mencolok antara
lain sekior: pertanian tanaman pangan dari 1975 ke 1990 menurun
yakni dari 0,43 menjadi hanya 0,27; kehutanan dan perburuan 0,81
menjadi 0,74; pertambangan dan penggalian dari 0,72 menjadi 0,80;
perdagangan besar, eceran danjasa penunjang dari 0,59 menjadi
0,27; Bank dan asuransi dari 0,96. Sedangkan yang mengalami



Sumber : Pasaﬂim Bomer. 1835, Diolah dan berbagai sumberdaﬁa :
8?8 dan DEPNA%{ER -
TAEEL £§

ﬁ&ASTiSWAS MOE}AL MEMURU? SEKTOR
: ' 1875-1 880

7:171875 11980’ 19851980

Peﬂ#maﬂaf{?ﬁ:ﬁaﬂ Pangan - et s o043 .0.37.00.31, 0,27,

1.
2. Pertenizn Tanaman Lainnya LA S 0,890,66, 0,52 0,26,
3. PeernskandanHasibhasiiaya T 080,076 0,75 0,62
a, ':""éiehutanandan?arburuan A YT Y 081 0,83 0,85 074
5. Parikanan, Pengeringan dan E’enggaramaﬁ { 4 : 0,73 0,68 0,71 0,64
6.1 Pert. Ba%uhara dan Biji Logam, M:nyak&ﬂas Bumn i : b,QQ :0,98' 0,85 0,95
e Peﬁamhangandan Penggalian Lainnya CUEitis 0 972 0,83 00,58 0,80
8. . indvsti Makanan, Minimuman dan {embakan - - 0,75 0,74 0,70 - 6,67
8, . indusyi Pemintalen, Tekstil, PakalandanKulit . . . 047 0,43 045 0,47
o ndust Kayu, Barang Darl Kayu&i{onstmksx ... . : 086058 050 0,58
X nciustri K@ﬂas,%mmakan, Alat Angltan w7y .
" dari Logam dan Lainnya ' oFs 057 063 058
12, indosty Kimia, Pupul, Hesl Tenah L!ai Samen Thgeg™ - -
dan Industyi Legam Dasar % : " p,72 0,68 0,85 073
13.". Llstrik, Gas dan Air Minum i Syt “hiiipge 063 051 0,74
14,5 Perdagangan Besar, Eceran dan Jaga Penunjang 0,58 0,49 044 027
15. :Anghutanden Pergudangan . - .- 0 ... 087085 0,70 6,68
16. Restoran ... . e 0,54 0,70 0,73 0,69
17. Perhatelen I - 05! 045 02 057
8. AnghutanDarat ' ' " 0B 060 0,60 0,78
1%, 'Angkman Udara,Alrdan Komumkasa ' 8,68 0,69 0,62 0,60
20, Bank dan Asuransi o 7 U pgs 091 Bas 088
21. :FReal Estate & Jasa Perusahaan, Pemerintahan, : > ' '
- Pertahanan, Pendidikan, Jasa Sosial, Film & Rekreasi "0,12 0,41 0,08 ' 0,10
23.._JaégPemmnga_n,Humah_tanggatj}ar_a_lainnya : oL 006 00,66 0,25 0,35
CJUMLAH @ ... ., 082 052 057 053

Sumber: Dk}lah s:ia i berbagai sumber data BPS °



+i:kenaikan hanya 8 sekior, antara lain: industri kayu, barang dari kayy
dan konstruksi dari-0,56 menjadi 0,58; industri kimia, pupuk, hasil

: tanah liat, semen dan industri logam dasar dari 0,72 menjadi 0,78;

P perhoteiaﬁ dari0;51 menjadl G 5?’ jasa perorangaﬂ dan rumahtangga
~.vdari 0,08 menjadi- 0,35.: :

Keadaan. penurunan elasusnas moda% secara total ini

+wmemberikan: implikasi dalam merumuskan kebijakaﬂ yang imenuntut

i suatu kearifan maksimum dari-para pengambil keputusan dan

..':._--':.peneniu politik- ekonomi nasional terutama pemeriniah; DPR dan
. kekuatansinfrastrukiur politiltermasuk: serikat pekerja dalam

-'---f_}men_ghadapt pilihan-yang: sulit-dalam peningkatan investasi,

penciptaan lapangan kerja dalam keadaan /abor sirpius

;. economyyang secara logis membuiuhkan arah kebijakan full em-

- ployment (kesempatan kerja penuh). Politik ekonomi full employ-
" .ment-secara jelas menurut penulis belum pemah secara-tegas
. didisain dan-dirinci secara terukur dan terjadwal di dalam agenda
«.-pembangunan indonesia yang agaknya memasuki PELITAVH dan

cera liberalisasi ekonomi. pasar agaknya perlu menjadl pnorri’as

: agenda ker;a Indones:a

PE?@INGKATAN ICoR, TEK?‘&GL@G& DAN LAPAMNGAN %{ERJA

PAHADOKS DUN 1A KERJA ENDUNES%A

Perkembangan 1CC)R sepetti terishat pada Tahe% 3 mencermmkan
dan wakiu ke wakiu khususnya pada PELITA V| dan dapat

diperirakan memiliki kecenderungan yang sama pada PELITA VI|
« bahwa peningkatan kebutuhan investasi diikuil dengan semakin

~“mahainya investasi dari periode sebelumnya. Kemampuan

1menghasilkan peningkatan satu unit PDB semakin membuiuhkan

investasi yang lebih besar (ICOR yang semakin tinggi). Semakin
tingginya ICOR dan rendahnya produkiivitas dapat disebabkan
karena faktor inefisiensi yang makin tinggi yang agaknya juga tidak
terlepas dari fakior penyakit high cost economy.

Dari Tabel 3 dapat diikuti bahwa ICOR indusiri (total) telah
meningkat dari 4,08 (1979-1983) menjadi 8,04 (1980-1990). Secara
sekioral terlihat bahwa: industri makanan, minuman dan tembakau
(ISIC 31) meningkat dari 2,14 menjadi 2,86; industri teksil, pakaian
jadidan kulit (IS1C 32) dari 4,5 menjadi 7,17; industri kayu dan produk
kayu (ISIC 33) meningkat hampir 2 kali fipat dari 4,52 menjadi 8,41;
demikian juga industri kertas dan barang-barang cetakan penerbitan
(ISIC 33) dari 4,52 menjadi 8,41; industri kimia, minyak burni,



batubara karet dan plast;k (1SIC.35) dar; 5,07 men;adl 7,39; mdustn. -. o

' barang-barang galianbukan logam (1SIC 36) dari 6,81 menjadi 8,34; .
.. industri logam. dasar dan basic metal .'ndusz‘ry (iISIC. 37).dari 4,48

. menjadi 7:15; industri barang logam, mesin dan perlengkapan (ISIC

~'38) dari 3,50 menjadi 3,65; dan inclustri pengolahan. lainnya (ISEC

© o 38) satu- satunya yang menurun dari-1,90 men]adl 1,08, T
* -z Tingginya ICOR dapatpula dtsebabkan oiehfaktortekno[og yang

=T mencermmkan perahhan investasi dan teknik: produksi yang padat

- '--gunakan mesin dan padat: teknologi: Jika hal terakhiriniyang terjadi’
22 dapat: beraklbat pos:tif kepada penmgka‘ian kuah’cas prociuk dan daya s
it samg
Namun sebahknya pemngkatan ICOH daiam kecenderungan
Lo :'..-sepem itu bisa menjadi “malapetaka” bagi dunia kerja karena akan
. .menghambat laju periuasan kesempatan kerja. Terlebin-lebih tagi bila
o :.teknoiogl impor tersebut karena bukan diciptakan dan dikembangkan
.. -dalam negeri sendiri hanya akan. meningxatkan ketergantungan
-+ kepada:luar negeri disartai dengan makin banyaknya tenaga ketja
asing (TKA) “menyerbu” pasar kerja Indonesia. “Serpuan™TKA
tersebut sejalan pula dengan makin meningkatnya pinjaman luar
negeri, investasi asing langsung (foreign direct investment) maupun
=+ fidak langsung (forefgn mdlrecr mvestmem‘) melaiu; pon‘ foho pasar
maodal.
Studi proyeksi yang pemah d:lakukan Pasanbu 1895,
- =menggarnbarkan bahwa kecenderungan tefus meningkat masuknya
- TKA bila diasumsikan tetap seperti tiga tahun terakhir ini maka pada
+ PELITA Vil sampai tahun 2000 karena makin meningkatnya aplikasi
“.pasar bebas sejaian dengan periujuan AFTA dan WTO, masuknya
pekerja-asing akan menunjukkan “lampu merah” bagi pasar kerja
Indonesia maupun bagi defisit transaksi perjalan khususnya defisit
-jasa-jasa non-facior termasuk yang bersumber dari pengurasan
devisa oleh pekerja asing, seperii ielihat pada Tabel 5. -

karya. bergeser ke teknik-produksi yang lebih banyak " mendaya R



TABEL 5

n PRGYEKSB TKA D§ BNDONESBA

COTAHUN JUMLAH ‘ TOTAL UPAH (US$ MIL‘?’)
57‘!59 T '.=240 SO
T7BR206 T v 3,004
107 2850 hin v 48 g
SE146.953 : i, S e e
R ey Bl B S B4
: 275 8‘15 R 58-

Sumber Pasartbu 1995 Proyeksa berdasarkan berbagas data dari
BPS:dan DEPNAKER Rl :

“Masuknya pekerja asing di:Indonesia adalah merupakan hal
sukar dibendung karena adanya semacam hukum :*Dimana terjadi
booming, ekonomi pasar semakin bebas dan ierbuka serta masuknya
modal asing makln meningkat akan diikuti pula oleh masuknya tenaga

“kerja asing." ' Oleh karena itu 'yang dapat diusajhakan adalah
menyediakan ienaga kerja trampil , enjiner, manajer dan kaum
profesional sehingga-tenaga kerfa asing tidak terlaly dominan.
Sementara ini ada semacam "rumus” pasar kerja indonessa vang

' '3kam1 sebut sebagai "Rumus 1031 2"

“Artinya tiap 10 pencari kerja tersedia 3 lapangan kerja produktif

' tapt hanya bisa diisi oleh 2 tenaga kerja Indonesia. Sehingga sisanya

' fmen;ad; ajang rebutan oleh TKA (enjiner, profesional manajer).

' Bila dibandingkan dengan pengiriman jasa tenaga kerja indo-

“nesia ke luar negeri yang jumlahnya sekitar 1,5 sampai 2 juta orang
pada umumnya lebih didominasi oleh pekerja sektorinformal seperti
pembantu rumah tangga maupun pekerja kasar maka hasilnya

- hanyalah sekitar US$ 0,6 milyar per tahun. Dalam persoalan mi-
grant workers ini, pasar kerja Indonesia vang bercirikan fabor sur-
plus economy justru diserbu oleh TKA mencerminkan suasana
semacam paradoks dalam pasar kerja kita yang ditandai dengan
sifat-sifat dualistik (pasar kerja domestik & internasional, format &
informal, terdidik & tidak terdidik, pasar kerja primer & skunder).

Migrant workers dari segi fisik dan kuantifatif terdapat surplus
dalam arti jasa tenaga kerja yang kita kirim ke luar negeri jauh lebih
banyak (sekitar 2 juta orang) dibanding dengan TKA yang masuk



“sekitar hanya 60.000 crang. “Berlawanan” dengan itu dari segi devisa
“dan kualitatif justru terdapat defisit karena devisa masuk dari TKi
hanya US$ 0,6.milyar- sedangkan-devisa keluar yang direbut TKA
sekitar USS 3 milyar. '
o Berbagal rangkaian keadaan tersebut:mencerminkan terdapat
semacam “Paradoks Dunia Kerja Indonesia”, yang menuntut

. penanganan terencana, terkoordinasi dan teragendakan secara jelas.
dan bukannya dengan sekedar pekerjaan sampingan atau tambal-
sulam. Untuk itu agaknya sudah menjadi- urgensi nasional uniuk

indonesia:iarlebih-lebih dalam menghadap: era pasar bebas
sefidaknya meliputi:

Partama, reformasi pola mvestasr dan pertumiuhan ekonomt
yang bersifat full amployment, anii ketimpangan dan pengangguran;

Kedua, reformasi pendidikan dan pelatihan peketja vang
berorientasi pasar kerja ({abor markei oriented).

wKetiga, reformasi pasar kerja indenesia baik pasar domestzk
-maupun mt@masronal \:J4 } e

‘J PB@EUWW&T@S Uﬁ‘{;& SER&P BAN UPAH YENAGA KERJA
A PRODUK‘” VETAS TENAGA KERJA .'

Da[arn peﬂumbuhan ekonomi: satah saiu sumbemya adalah
“-herasal dari tenaga kerja. Jumiah ienaga kerja yang menjadi
kabutuhan pertumbuhan ekonomi tergantung pada daya serap
*lapangan-usaha yang menghasiltkan nilai tambah. Setiap terjadi
- -peningkatan nilai tambah berarti akan terjadi penyerapan tenaga
kerja. Produkiiviias ienaga kerja mencerminkan ukuran seberapa
jauh sumber daya manusia pekerja didayagunakan dengan baik
di dalam suatu proses produksi yang menghasilkan nilai tambabh,
-~ Untuk menghitung produkiivitas fenaga kerja, ouiput yang
-digunakan adalah PDB masing-masing lapangan usaha, dengan

.- input adalah tenaga kerja sendiri.

- Rumus:
: » PDB :
P B V.1)
aTK
dimana: P = Tingkat produkiivitas ienaga kerja

APDB = Laju periumbuhan PDB (%)
aTK = Laju periumbuhan TK (%)

‘mengagendakan reformasi kebijakan ketenagakerjaan (faborpoficy) - -



e s TABEL S s
PR@@UKTBVWA$ ?QNAGA KEBJ@
MENUEUT SE%‘{?@W LAP&NQQN USAHA
: o '-..':198{!«1994 g,

Lapangan Usaha ”“’”"“;““égs@ 1985 1990 1994
1. Perianian contallina o 270 0,97 48,85 < 1,67
*é;c?eﬁmﬁhangan wiechoe i 0,531,894 0410 3,20
3. Industric 7 ool w0 2,08 01,81 2,23 1,37
4. Listrik, Gas dan Aa#‘ 1,64 12,87 0,27 1,88
5. Bangunan e s ann 1,820 9867 1,200 237
6.;~..:Pegﬁagangan Y &7 GE L7200 0,58 03,40 1,30
TooAnghutan oo 243182 1,220 1,19
8. 'Banlk & Lembaga. E(euaﬂgaﬂ co ARBT 3,79 0,88 . 5,75
9, -jasa-gasa 1A RN ;4,88 .8,08 ..1,85 . . 2,16

cRatgerata o s o142 0,88 02,73 o 2,01

Dari hasil perhitungan produkiiviias tenaga kerja dalam
" -~perjode 1971-1994 seperii terlihat pada Tabel § dapat diparoieh
<. gambaran antara lain bahwa tingkat produktiviias tenaga kerja
- periode 1971-1880, rata-rata nasional adalah 1,42 dan pada
~periode 1990-1894 -meningkat menjadi 2,01. Tinjauan secara
sektoral akan menunjukkan berbagal variasi. Misalnya produk-
tivitas tenaga kerja sektor perianian pada periode yang sama
- menurun dari 2,17 menjadi 1,67; perkembangan meningkat dari
0,53 menjadi 3,2; indusiri menurun dari 2,08 menjadi 1,37; listrik,
gas dan air meningkat dari 1,64 menjadi 1,83; bangunan
meningkat dari 1,52 menjadi 2,37; Bank dan lembaga keuangan
meningkal paling signifikan dar 0,87 ‘menjadi 5,75. Daia ini
- sekaligus dapat meluruskan sementara pandangan seolah-olah
produkiivitas pekerja Indonesia mengalami stagnasi atau rendah
szolah tanpa kemajuan apa-apa.




B. DAYA SERAP PASAFR KERJA DAN ELAST%SETAS TENAGA
%(EFMA ' s R

Semakm t;nggl e astss tas tenaga §<erja semakm tinggi pula
daya serap tenaga kerja dalam suatu lapangan usaha, Humus
_ '_"untuk menghltung eiastxsntas tenaga kerja adalah: '
A

E*rxﬂ -
AFPDB
dlmana B .- =Elastisitas tenaga kerja - P
.{I‘K "0 = Laju pertumbuhan tenaga ker;a (%) '
APDB o = Laju peﬂumbuhan PDB (%) - '

Daya saing tenaga kerfa meneniukan ;umlah tenaga ker;a
yang dapat diserap melalui elastisitas tenaga kerja (labor elas-
- ficity). Sedangkan elastisitas tenaga keria sangat bergantung
- kepada nilai tambah yang dinasilkan. Dengan demikian elastisitas
-~ tenaga kerja mencerminkan daya serap sejumlah tenaga kerja
pada setiap perubahan nifai tambah. Makin tinggi elastisitas
tenaga kerja berarii semakin tinggi puia tingkat daya serap pasar
kerja pada perekonomian dan sekior-sektor lapangan usaha.
Namun jika daya sreap tenaga kerja meningkat maka produktivi-
tas raia-rata akan menjadi rendah. Sebaliknya rendah atau
menurunnya elastisiias tenaga kerja makin rendah puia tingkat

- daya serap pasar kerja.
-Dari aspek ini. maka dalam kondisi ekonomi yang /abor sur-

plus economy semakin dituntut suatu kearifan para pengambit
keputusan untuk menentukan kebijakan yang lebih tepat dengan
pilihan yang sulit antara mengutamakan elastisitas tenaga kerja
atau produkiivitas tenaga kerja, dalam kondisi sumber investasi
yangterbatas.

+ Dari hasil perhitungan menggunakan rumus di atas diperoleh
perkembangan elaslisitas tenaga kerja menurut lapangan usaha

"seperti terlihat dalam Tabel 7.

Elastisitas {enaga kerja rata-rata secara total menurun dari
0,70 (periode 1975-1980) menjadi 0,50 (periode 1990-1994).
Secara umum penurunan ini dicerminkan pula secara sektoral.
Dari 9 sekior/ lapangan usaha, 5 diantaranya mengalami
penurunan, sedangkan hanya 4 sekior yang mengalami
kenaikan. Misainya elastisitas tenaga kerja sekior pertanian pada
periode yang sama sedikit meningkat dari 0,46 menjadi 0,80;
periambangan menurun drastis dari 1,89 meniadi 0,31: industri



: :'_menmgkat dan 0,48 menjadl 0,73 listrik, gas: dan air menurun
dari-0;81; meﬂjadl 0;55; bangunaﬂ menurun dari 0,66 menjadi
-42 Bank dan lembaga keuangan menurun drast[s dan 1,15

N ELASTiSWAS TENAGA KEHJA
- MENURUT SEKTOWLAP&NGAN USAHA

* LapanganUsaha - . 31980 1985 1990 ° 1994

“Pertanian’ T gt '773_503'“ '_039 0,69

1.

2. Pertambangan 489 0,527 244 0,31
3. Industri 0,48 055 045 0,73
4. Listrik, Gas dan Air 061 008 370 0,385
5. Bangunan _ 0,66 1,48 8,83 0,42
6. Perdagangan " ' -p58 179 028 077
7. @ngkutan 0 0 gl gss ez osa
8. Bank&Lembaga Keaangan L5 026 0 147 047
S Jasajasa T 058 033 081 046
,_Raata-ra_ta-'-' G o B0 - 1,850 - 0,37 0 0,50

Sumber Pasarabu Bomar ‘?995 Q o!ah dari berbagal sumber data
BPS dan DEPNAKER : e

.. Beaiitas penutunan elastisitas tenaga kerja secara nasional

. yang juga mencerminkan tingkat daya serap pasar kerja yang
~_cenderung menurun terasa paradoksal bila dikaitkan dengan
_ kenaikan total investasi sekitar B000% datam periode yang sama
" disertai’ pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan cenderung
'meningkat. Peningkatan ini justru berlawanan dengan
kecenderungan menurunnya laju periumbuhan tenaga kerja dari
3,47% per tahun periode 1980-1990 menjadi 3,37% periode
1880-1984, apalagi dalam suasana ledakan tenaga kerja dan
meningkatnya tingkat partISIpaa kerja {participation rate) terlebih-

lebih pekerja wanita.



Keadaan paradoksai i semakm memperjelas: “Paradoks

By Duma Kerja indonesua sebagalmana tetah diuraikan pada Bab
- idVedelas. pencaptaan lapangan kerja baru semakin suht dan mahal

berhadapan dengan tingkat ;partisipas pekerja terlebih-lebin
wanita yang “menyerbu” pasar kerja terus meningkat. Sehingga
menimbulkan bahaya pengangguran yang sudah memasuki _
“lampu kunmg menuju.merah’ pada 1996 dlperk;rakan sekitar.
7,7% (1996) pengangg ran terbuka naik dari hanya 3,1%.(1992). :
Bahkan penganggur. elubung meningkat dari *hanya’ 36% -
-.pada 1894 dxperkirakan men;adi 46% pada-1996. Keadaan -

' _.".,'....-_semak:n rawan karena para penganggur semakin berpendidikan
;70 antaratlainlebih dari- 40%, lulusan perguruan tinggiradalah

-penganggur terbuka. Kerawanan ini tidak hanya berdampal sosial
ekonomi tetapi bisa berdimensi banyak seperti kerawanan sosial
polmk keamanan keresahan sosial, kriminilitas dan sebagamya

. KGN“E’RGVEHS% UPAH ;

Daiam Neraca Sos:af Ekonomi Endones;a 1990 yaﬂg
diterbitkan oleh BPS dapat dipelajari perkembaﬂgan imgkat upah
pekeﬂa indonesia. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa rata-
rata upah dan i gaji periahun dari pekerja Indonesia reiatif rendah..
Bukan hanya upah minimum regional {UMR) tetapi juga tingkat
upah rata-rata pekerja Indonesia termasuk sangat rendah diAsia
kecuali terhadap Bangladesh, Nepal dan lain-lain. Bahkan dalam
struktur biaya rata-rata fabor cost Indonesia sangat rendah hanya
sekitar 7-9% dari total unit cost. Menaikkan upah pekerja Indo-
nesia menjadi cukup sulit karena: berhadapan dengan besarnya
apa yang sering diketengahkan sebagal invesible cost, collution -
cost, free rider cost, rent seeking cost dan semacamnya yang
besarnya bisa 2-3 kali lipat dari fabor cost.

Rata-rata upah dan gaji per tahun meskipun reiatn‘ rendah
namun terus menga!arm penmgkatan Jika pada 1975 rata-rata
upah dan gaji tersebu{ adalah Rp. 112. 690 maka pada 1890
- sudah menjadi Rp. 1.297.230. Dianiara golongan tenaga kerja
n penerima upan dan gaji, tenaga kerja profesional, tehnisi,
manajer dan militer. memperoleh upah dan gaji tertinggi.
Sebaliknya tenaga kerja perianian menerima upah dan gaji yang
rendah.

- Perbandingan upah dan produk‘t;v;tas Indonesia termasuk
yang terendah diantara negara-negara berkembang Niks {Mewly
Industrialing Econornies) Asia yang mencerminkan penghargaan



"'“ta_erhadap pek@na lndonesra massh sangaiz terpengafuh oteh -
‘paradigma: “Upah bumh sangat murah sebagal' keunggu!an
~ komparatif’ seperii '

4 PHILIP] BT
B THAILAND A e LR LROB0%
':='6.-5-';8iNGAPOBE g L25.6%
7 EMALAYSIA B .0%
: :-s.j---INDoNESEA 18, 6%

"-:'Sumber Pasanbu 1995 Stolah f:iaﬁ beroagat sumber

e Daﬂ Tabel ini teriaha’i bahwa penghargaan daiam bertuk upah
ierhadap pekeriz Indonesia adalahterendah diardara 8 nagara.
++:Bila pekerja:menghasilkan 100 produkiivitas maka pekerja Indo-
nesia menerima bagian upahnya=18,6, sementara pekeria
Philipina menerima 26,7." Seandainya produktivitasnya

+* dilipatgandakan 10 kali lipat menjadi- 1000, pekerja Indonesia

<o chanya ‘menerima: bag;an upahﬂya 188, sedangkan pekerja
g '.Phalxpana 267. s : .

Vi KESiMPULAN DAN ?MPL%KASI KﬁﬁidAKAN

A KES!MPU%.AN

1. Sukses besar pembangunan dan.booming ekonomi-indone-
sia ternyata telah melahirkan sejumlah tuntutan dan

- persoalan-persoalan ‘baru. khususnya di bidang
- ketenagakerjaan. Berbarengan dengan makingencarnya era
liberaiisasi ekonomi dimana akselerasi transformasi struktur
-ekonomi akan makin cepat berpacu memasuki industrialisasi,
Indonesia akan menghadapi persoalan semakin berat dan
rumit di bidang ketenagakerjaan sekalipun berbagai indikator



- ekonomi.makro akan :menunjukkan perkembangan yang
.-meningkat dan menggembirakan -namun disana-sini ditandal _

dengan berbagai ketimpangan.struktural.
Berlawanan dengan investasi yang meningkat berlipat ganda
sekitar 8000% dari 1980-1994 disertai dengan pertumbuhan
ekonomi yang tinggi dan cenderung meningkat sekitar 7%

Lospertahun justru: elastJSItas tenagakerja dan daya serap pasar

kerja menurun, ICOR makin meningkat, dan adanya berbagai
penyakit “kanker” skonomi biaya tinggi menyebabkan

semakin sukarnya pencipiaan lapangan kerja baru dan -

semakin mahainya investasi. Di samping itu ledakan angkatan
kerja yang makin berpendidikan dan tingkat parfisipasi yang
makin tinggi “menyerbu” pasar kerja semakin berhadapan
pula dengan makin meningkat masuknya-tenaga asing di
Indonesia sebagai konsekuensi ketimpangan pasar kerja
terdidik dan tidak terdidik dan makin maraknya keterbukaan
ekonomi.dan investasi asing yang secara logis akan diikuti
oleh masuknya tenaga kerja asing pula. Kesemuanya
mencerminkan “Paradoks Dunia Kerja Indonesia”.

Selain itu masalah kualitas dan produktivitas kerja, masalah
pengupahan makin meningkatnya tuntutan kebutuhan dan

-‘harga diri termasuk penegakan hak asasi dan hak ekonomi
- kaum pekerja- menimbulkan tambahan pekerjaan rumah bagi

penanganan Ketenagakerjgan dan hubungan mdus’mai di
- Indonesia yang juga makin kompleks.

Dalam memasuki era pasar bebas dari sudut
ketenagakerjaan kita tetap optimis asal “PR" yang cukup
banyak dipersiapkan dan ditanggulangi secara konsekuen
dan all out melalui serangkaian reformasi kebijakan agar
keunggulan absolut dan komparatif (absolute and compara-
live advaniages) yang kita miliki dapat ditransformasikan
menjadi keunggulan kompetitif (competitive advantage) di
dalam era pasar bebas.

B. SARAN DAN IMPLIKAS] KEBIJAKAN

1.

Perlu dipelajari secara mendalam dan menyeluruh segala
seluk beluk dunia ketenagakerjaan dan pasar kerja
("taksonomi dunia kerja”) Indonesia terutama oleh para
pengambil keputusan dan para pelaku ekonomi melalui suatu
studi dan penelitian yang sungguh-sungguh untuk penyiapan
tangkah-langkah dan kebijakan konkrit.



2. Selanjutnya diperlukan reformasi kebijakan (labor policy)
setidaknya melipuii:
. _:_Pertama reformasmoialnvestas: dan sumber pertumbuhan
" ekonomiyang t bersﬁat full employmem‘ anti ketimpangan dan
" pengangguran.
.+ Kedua, reformasi.pendidikan dan pelatihan pekerja yang
. berorientasi‘pasar kerja {labor market oriented), seraya
mencegah pendidikan dan pelatihan yang justru memperluas
pengangguran ferdidik.
= 2eKetiga, reformasi pasar kerja Indonesia yang bersifat dualistik
baik pasar domestik-dan internasional, pasar kerja formal
dan informal, pasar kerja terdidik dan tudak tardzd:k pasar
kerja primer dan sekunder. :
Keempal, reformasi sistem pengupahan yang beronentas:
pada peningkatan harkat pekerja dan produkiivitas.
Kelima, reformasi sistem *hubungan idustrial yang lebih
- memberdayakan kaum pekerja sehingga memiliki kekuatan
tawar (bargaining power) yang lebih sehat dan seimbang
dengan lebih memperhatikan harkat, hak asasi dan ekonoml
- kaum pekerja sepadan dengan kewajibannya.
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LAMP!RAN

'""-’KLASIFIKASI KELOMPOK BESAR INDUSTRI

= '_industn makanan mmuman dan tembakau

'industn teks’ill pakanan ;adl dan kum 2
- Industri kayu dan barang barang darl kayu termasuk

| alai a§a€ rumah tangga dan kayu

.' Industn kprtas dan barang barang dar; kertas percetakan

.35 =

dan penerb ftan.
indusm kimia dan barang barang dan bahan kimia,

s minyak-bumi, batu bara karet dan barang barang dari
‘plastik. ' ' ' '
.industn barang barang gahan bukan logam kecuall

barang -barang:-dari minyak bumi dan batu bara.
Industri iogam dasar =Basic metal industri.
Iﬂdustn bamg barang dari logam, mesm _

dan perlengkapannya

Industri pengolahan | amnya. 3




